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Abstrak: Upaya dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas dalam
menghadapi abad 21 maka perlu dilakukan peran guru atau calon guru yang memiliki
kulaifikasi mempunyai kemampuan 21% century skills. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal 21% century skills sehingga dapat digunakan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran.  Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan 30 mahasiswa sebagai sampel. Kemampuan 21% century skills
meliputi critical thinking, communication, collaboration, dan creativity. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 21st
century skills mahasiswa PGSD Unirow masih menunjukkan hasil rendah. Hasil ini
ditunjukkan dari kemampuan rata-rata untuk berpikir kritis mahasiswa menunjukkan
hasil rata-rata kurang dari 30%, kemampuan komunikatif kurang dari 50%, kemapuan
kolaboratif dan berpikir kreaatif kurang dari 45%. Adapun solusi yang dapat ditawarkan
yaitu perlunya pembelajaran melalui model Problem-Based Learning (PBL), model
cooperative learning dan model pembelajaran lain yang dpat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif mahasiswa.

Kata kunci: calon guru, 21% century skills, konsep IPA.

ANALYSIS OF EARLY ABILITY 215t CENTURY SKILLS
STUDENTS OF SD TEACHERS

Abstract: Efforts to realize quality learning in the face of the 21% century, the role of
teachers or prospective teachers who have qualifications has the ability to have 21%
century skills. This study aims to determine the ability of early 215t century skills so
that it can be used to improve the quality of learning. This type of research is a
qualitative descriptive study with 30 students as samples. The ability of 21 century
skills includes critical thinking, communication, collaboration, and creativity. Based on
the results of the research and discussion, it can be concluded that the ability of the early
21st century PGSD Unirow student skills still showed low results. These results are
shown from the average ability to think critically students show an average yield of less
than 30%, communicative ability is less than 50%, collaborative ability and cooperative
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thinking is less than 45%. The solutions that can be offered are the need for learning

through the Problem-Based Learning (PBL) model, cooperative learning models and
other learning models that can improve students' critical, creative, collaborative and
communicative thinking skills.

Keywords: prospective teachers, 21% century skills, science concepts

PENDAHULUAN

Paradikma positivistik, menyoroti perkembangan manusia secara linier
berkorelasi dengan perkembangan peradaban manusia dalam bidang teknologi dan
pengetahuan (Abdulah &Nugroho, 2016). Perkembangan masyarakat diawali dengan
masyarakat primitif, agraris, industri, dan dilanjutkan perkembangan menjadi
masyarakat informasi. Di abad 21 syarat dengan manusia yang berada pada fenomena
masyarakat digital sehingga mempengaruhi perkembangan dalam bidang pendidikan
yang mengacu pada kemajuan digital itu sendiri. Berdasarkan fenomena tersebut akan
memberikan warna pada dunia pendidikan, baik karakteristik guru, peserta didik,
ataupun pengembangan pembelajaran saat ini.

Pandangan progresif, menyoroti adanya perubahan karakteristik masyarakat
tersebut perlu ditinjak lanjuti dengan adanya perubahan kultur guru dalam
pembelajaran sehingga guru perlu mentransformasikan diri secara teknik maupun
sosio-kultural (Durkheim, 1982). Oleh karena itu, karakteristik guru dalam
mentransformasikan diri pada era digital pada abad 21 sangat penting. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran sangat penting dalam menfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran yang berkualitas (NCREL & Metiri Group, 2003). Untuk dapat
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas tersebut maka perlu memperkuat peran
guru sebagai fasilitaor, motivator, dan inspirator. Selain peran guru, guru juga harus
memiliki kemampuan yang dapat membelajarkan peserta didik siap menghadapi abad
21 melalui ketrampilan yang disebut 21% century skills. 21% century skills membuat
guru mampu berkompetisi dan memiliki kompetensi sehingga dapat menumbuhkan
cara berfikir dan daya nalar secara sistematis, logis, dan kritis. Semua ini akan
berdampak pada pembelajaran yang dirancang dan kemampuan peserta didik yang
diinginkan sesuai dengan keterampilan terutama 21% century skills. Hal ini sejalan
dengan hasil survey yang dilakukan oleh Casner-Lotto & Benner (2006) dalam
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Kyllonen (2012) yang menyimpulkan bahwa dibutuhkan keterampilan dalam

menumbuhkan cara berfikir dan daya nalar secara sistematis, logis, dan kritis dalam
pembelajaran melalui keterampilan yang aplikatif seperti komunikasi, kerja sama tim
dan kolaborasi, profesionalisme dan etika kerja, berpikir kritis serta problem solving.
Lebih lanjut Trilling, B. & Fadel, C. (2009) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
harus dapat berkontribusi terhadap dunia kerja, dan masyarakat sehingga dalam
pembelajaran perlu adanya penyesuaian pembelajaran yang membekali peserta didik
dengan 21% Century skills. Berdasarkan penelitian secara konsisten Hampson, et al.,
(2011) menunjukkan bahwa, di antara faktor-faktor yang berhubungan dengan
peningkatan 21% Century skills peserta didik adalah guru yang menjadi  faktor
paling penting. Guru yang berkualitas tinggi adalah yang memiliki pengaruh kuat
terhadap prestasi peserta didik. Sekalipun teknologi di era digital berkembang
sangat pesat, namun peran guru masih tetap memiliki peran sentral, sehingga
peran guru dalam abad ke-21 harus bergeser dari berpola “penanam pengetahuan”,
menuju peran sebagai fasilitaor, motivator, dan inspirator peserta didik.

Pembelajaran berdasakan 21 century skills tidak hanya mengkedepankan
kemampuan kognitif, melainkan ketrampilan proses peserta didik. Menurut Wagner
(2010), ada tujuh keterampilan 21% century skills yang meliputi: (1) kritis dan
kemampuan memecahkan masalah, (2) kolaborasi dan leadership, (3) kemampuan
adaptasi dan tangkas, (4) inisiatif dan jiwa entrepeneur,(5) komunikasi efektif, (6)
kemampuan mengakses dan menganalisis informasi, dan (7) rasa ingin tahu dan
imajinasi. Sejalan dengan pendapat Wagner, pembelajaran berdasakan 21% century
skills menurut (BSNP, 2006) meliputi: (a) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah (Critical-Thinking and Problem-Solving Skills), kemampuan berfikir secara
kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam konteks pemecahan masalah; (b)
Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama (Communication and Collaboration
Skills), mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dengan berbagai
pihak; (d) Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama (Communication and
Collaboration Skills), mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dengan
berbagai pihak; (¢) Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity and Innovation
Skills), mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya untuk menghasilkan

berbagai terobosan yang inovatif; (f) Literasi teknologi informasi dan komunikasi
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(Information and Communications Technology Literacy), mampu memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-
hari; (g) Kemampuan belajar kontekstual (Contextual Learning Skills), mampu
menjalani aktivitas pembelajaran mandiri yang kontekstual sebagai bagian dari
pengembangan pribadi, dan (h) Kemampuan informasi dan literasi media, mampu
memahami dan menggunakan berbagai media komunikasi untuk menyampaikan
beragam gagasan dan melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan
beragam pihak.

Pendapat lain terkait 21% century skills dikemukakan oleh NEA (2002), ada 18
macam 21% century skills yang perlu dibekalkan pada peserta didik.Namun 4 di antara
meliputi aspek Learning and Innovation Skills-4Cs, yang terdiri dari critical thinking
(berpikir kritis), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi/kerjasama),
dan creativity (kreatifitas). Keterampilan yang dipaparkan merupakan aspek
keterampilan yang paling penting dan harus dikuasai peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar sampai menengah bahkan perguruan tinggi. 21 century skills
digunakan sebagai indikator dalam penentuan kemampuan 21% century skills.

Berdasarkan beberapa pendapat terkait 21% century skills, maka sebagai guru
terutama calon guru harus mempersiapkan merancang pembelajaran dalam
menyiapkan peserta didik menghadapi 21% century skills. Standar Pendidikan Sains
Nasional Amerika (NRC, 2012) memberikan saran dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran seperti guru harus menyiapkan merancang pembelajaran dengan metode
mengajar yang lebih memperhatikan pada kemampuan pengambilan keputusan, teori
dan penalaran. Berdasarkan NRC, kemampuan tersebut berhubungan dengan
peningkatan kemampuan ketrampilan guru maupun calon guru dalam menghadapi
21%t century. Oleh sebab itu, dalam perkembnagan masyarakat informatif seperti ini,
guru bahkan calon guru harus memiliki ketrampilan yang sama dengan peserta didik
bahkan lebih.

Pada penelitian ini mata kuliah yang dipilih ialah pendidikan IPA di SD karena
mata kuliah ini memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan tingkat awal dalam
kegiatan perencanaan pembelajaran bagi calon guru atau mahasiswa. Oleh karena itu,

penting sekali mengetahui kemampuan awal mahasiswa dalam 21 century skills
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sehingga dapat dijadikan dasar dalam kegiatan perkuliahan selanjutnya untuk

merancang pembelajaran dalam peningkatan 21 century skills.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kemampuan awal 21% century skills
calon guru SD tahun akademik 2018/2019.

METODE

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan
mendeskripsikan kemampuan awal 21% century skills calon guru SD tahun akademik
2018/2019 dengan empat pengukuran indikator 21% century skills. Penelitian dilakukan
pada bulan April 2019 di Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. Popolasi penelitian
adalah Mahasiswa PGSD Universitas PGRI Ronggolawe Tuban Tahun akademik
2018/2019 yang berjumlah 109 mahasiswa. Selanjutnya, diambil sampel sejumlah 30
mahasiswa. Kemampual awal 21 century skills diketahui melalui pengamatan, dan tes
tulis. Data di analisis secara deskriptif kualitatif merujuk pada desain penelitian Miles,
Huberman& Saldana (2014), yang meliput: koleksi data, penyajian data, kondensasi

data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi data.

Data e & ' Data
collection display

| |

D ™\ /" Conclusions: ™\
s  ¢— | drawing/
condensation /

\_ verifying /

.

Gambar 1. Analisis Data (Miles, Huberman & Saldana, 2014)

Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai berikut:
(1) Pengumpulan Data (Data collection). Melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi yang berupa pemberian soal pretest kemampuan berpikir kritis dan kreatif
pada mahasiswa. (2) Reduksi Data (Data Reduction). Data yang diperoleh peneliti di
lapangan direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data pada hal-
hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi
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data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan

lapangan, wawancara dan dokumentasi. (3) Penyajian Data (Data Display). Penyajian
data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. Data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam
bentuk tabel dan diringkas dengan menggunakan diagram batang. (4) Kesimpulan,
Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification). Langkah terakhir
dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah penarikan kesimpulan dari
verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat
kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data.
Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah
diungkapkan oleh peneliti sejak awal.

Indikator 21 century skills mengadaptasi dari NEA (2002) yang terdiri dari 4
aspek Learning and Innovation Skills-4Cs, yang terdiri dari critical thinking (berpikir
kritis), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi/kerjasama), dan

creativity (kreatifitas).

HASIL

Penelitian ini memberikan hasil data kemampuan 21% century skills yang berupa
critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), collaboration
(kolaborasi/kerjasama), dan creativity (kreatifitas).
Berpikir kritis

Berpikir kritis diambil dari data melalui tes tulis dalam memecahkan masalah
yang diberikan pada soal tes yang diberikan. Bentuk tes yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa berupa tes tulis (essay) dengan
kriteria soal HOTSs. Hasil tes berpikir kritis yang diberikan kepada 30 mahasiswa ini
tampak pada Gambar 2. Indikator keterampilan berpikir Kkritis mengadaptasi
pengembangan beberapa ahli yaitu Sumarmo (2012) dan Ennis (2011) meliputi
a. Menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan.
b. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang ada.
c. Menyusun klarifikasi dengan pertimbangan yang bernilai.
d. Menyusun penjelasan.

e. Membuat simpulan dan argumen.
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Gambar 2. Hasil Berpikir Kritis
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Berdasarkan hasil pemikiran kritis diperoleh hasil bahwa keenam indikator
menunjukkan rata-rata dibawah 50. Hal ini menunjukkan bahwa hasil berpikir kritis
mahasiswa masih rendah. Untuk selanjutnya perlu dilakukkan pemebelajaran yang
dapat meningkatan kemampuan berpikir Kritisnya.

Kemampuan Komunikatif

Kemampuan komunikasi dilakukan melalui pengamatan mahasiswa yang akan
menunjukkan perberbedaan antara mahasiswa satu dengan mahasiswa lainnya.
Kemampuan berkomunikatif diperolen dari data hasil observasi mahasiswa pada
kegiatan pembelajaran. Hasil komunikatif mahasiswa masih rendah.

Hasil ini didasarkan pada 6 indikator yang mengadaptasi dari Roslina (2018) yang
meliputi
1. Rasa senang berbicara dan bekerjasama antar mahasiswa,
2. Berkomunikasi dengan bahasa yang santun,
3. Berperilaku sopan,
4. Saling menghargai antar mahasiswa,
5. Mendengarkan penjelasan dari mahasiswa lain dengan baik, dan
6. Terjalin hubungan yang harmonis antar mahasiswa
Hasil kemampuan komunikasi tiap indikator dapat dilihat dari Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Hasil Kemampuan Komunikatif Mahasiswa
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Hasil penelitian lain terkait komunikatif secara umum menunjukkan bahwa
adanya perbedaan komunikasi antara perempuan dan laki-laki. Kemampuan komunikasi
mahasiswa perempuan lebih baik jika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki baik
secara lisan maupun tertulis.

Kemampuan Kolaboratif

Kemampuan kolaboratif sama dengan kemampuan komunikatif yaitu diperoleh
melalui pengamatan mahasiswa. Kemampuan kolaboratif diperoleh dari data hasil
observasi mahasiswa pada kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan hasil kemampuan
komunikatif mahasiswa, hasil kolaboratif juga mengasilkan hasil yang sama yaitu
kemampuan kolaboratif yang masih rendah. Kemampuan kolaboratif dilihat dari ketiga
indikator yang merujuk dari Anantyarta & Sari (2017) yang meliputi bekerja produktif,
sikap menghargai, dapat berkompromi dan bertanggug jawab. Hasilkemampuan

kolaboratif ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Kolaboratif Mahasiswa
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Berpikir Kreatif

Kreatif diambil dari data melalui tes tulis dalam memecahkan masalah yang
diberikan pada soal tes yang diberikan. Bentuk tes yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan berpikir kratif mahasiswa berupa tes tulis. Indikator berpikir kreatif yang
merujuk dari Lisliana, dkk (2007) yang meliputi tiga indikator yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan. Hasil tes berpikir kreatif yang diberikan kepada 30

mahasiswa ini tampak pada Gambar 3.
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Gambar 5. Hasil Berpikir Kreatif
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Berdasarkan hasil berpikir kreatif diperolen hasil bahwa ketiga indikator
menunjukkan rata-rata dibawah 50%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil berpikir kreatif
mahasiswa masih rendah. Untuk selanjutnya perlu dilakukkan pemebelajaran yang
dapat meningkatan kemampuan berpikir kreatif.

PEMBAHASAN
Berpikir Kritis

Hasil data kemampuan 21% century skills yang berupa berpikir Kritis
menunjukkan hasil rata-rata kurang dari 30% dari masing-masing indikator. Indikator 1
yaitu menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan diperoleh hasil rata-rata 29,45%.
Hasil tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa masih memiliki ketrampilan analisis dan
klarifikasi yang masih rendah. Hasil tersebut ditunjukan dari hasil tes mahasiswa yang
masih tidak paham terkait permasalahan yang diberikan dalam soal tes bahkan banyak
yang tidak dijawab. Hasil jawaban mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 6. Dosen
memberikan permasalahan masalah berupa perbedaan respirasi dan fotosintesis

tumbuhan.

Gambar 6. Jawaban Analisis dan Klarifikasi Pertanyaan Mahasiswa
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Jawaban analisis dan klarifikasi yang benar adalah respirasi merupakan proses

katabolisme, yang mana terjadi penguraian suatu senyawa menjadi senyawa yang lebih
kecil. Pada proses respirasi, mengubah glukosa menjadi CO. dan H20, serta
menghasilkan ATP sebagai tenaga yang kita gunakan sehari-hari. Sedangkan
fotosintesis merupakan proses anabolisme, yang mana terjadi menyusun suatu senyawa
sederhana menjadi senyawa yang lebih kompleks. Pada proses fotosintesis mengubah
CO2 dan H20 menjadi glukosa dan oksigen, dalam prosesnya membutuhkan klorofil
dan cahaya matahari.

Indikator 2 yaitu mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang ada
memberikan hasil rata-rata sebesar 28,88 %. Hasil ini masih tergolong rendah. Hasil
tersebut ditunjukan dari hasil tes mahasiswa yang masih belum bisa mengelola asumsi
dalam pertanyaan, mengidentifikasi asumsi tersebut dan selanjutnya mengevaluasi
asumsi. Terlihat dari jawaban mahasiswa pada Gambar 7 yang masih belum dapat
memberikan penjelasan dan mengonstruksi argumen yang diberikan. Mahasiswa banyak
yang hanya membarikan pernyataan bahkan mahasiswa ada yang tidak menjawab sama

sekali.

Gambar 7. Jawaban ldentifikasi dan Evaluasi Asumsi Mahasiswa

Mahasiswa seharusnya pemberian pernyataan tersebut dapat menjelaskan dan
mengkonstruk argumen yang benar. Mahasiswa seharusnya dapat menjelaskan bahwa
mixer tergolong pesawat sederhana karena dengan mixer dapat mempermudah
pekerjaan dalam memotong dan menghaluskan, tidak sekedar memberikan pernyataan

bahwa mixer merupakan pesawat sederhana.
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Indikator 3 yaitu menyusun Klarifikasi dengan pertimbangan yang bernilai

memperoleh hasil rata-rata yang paling rendah dibandingkan dengan indikator yang
lainnya yaitu 18,67%. Hasil tersebut terlihat dari jawaban mahasiswa yang belum
mampu dalam mengklarifikasi pernyataan yang diberikan dalam soal dan bahkan ada

yang memberikan gambar terlihat dari Gambar 8.

Gambar 8. Jawaban Klarifikasi Pertanyaan Mahasiswa

Mahasiswa seharusnya bukan membuat gambar tetapi membuat klarifikasi cara yang
mereka bias lakukan untuk mempermudah membawa barang dari truk.

Indikator 4 yaitu menyusun penjelasan dan indikator 5 yaitu simpulan dan
argumen memberikan hasil rata-rata sebesar 23,33%. Kedua indikator ini masih
menunjukkan hasil yang rendah seperti ketiga indikator yang lain. Mahasiswa masih
belum bias menjelaskan permasalahan secara tepat seperti Gambar 9.

Gambar 9. Jawaban Menyusun Penjelasan Mahasiswa
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Selain itu, ketrampilan membuat kesimpulan juga memberikan hasil yang sama.

Berdasarkan permasalahan, kesimpulan yang diberikan mahasiswa banyak yang belum
tepat padahal sudh diberikan wacana yang jelas. Hasil jawaban kesimpulan mahasiswa
dapat dilihat pada Gambar 10.

- reat
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ZOqQIh 3 /

Gambar 10. Jawaban Membuat Kesimpulan

Mahasiswa seharusnya menyimpulkan bahwa sifat kemagnetan berhubungan
dengan banyaknya lilitan pada kumparan, besar/ kecilnya kuat arus listrik yang dialirkan
serta ada/ tidaknya inti besi di dalam kumparan. Mahasiswa ada yang membuat
kesimpulan berdasarkan pada pengalaman tanpa melihat wacana yang diberikan.

Berdasarkan hasil berpikir kristis mahsiswa yang masih rendah maka mahasiswa
harus dikondisikan supaya mahasiswa dapat berpikir nalar melalui pembelajaran yang
dapat mengasah pemikiran mereka dalam meganalisis dan memecahkan masalah.
Kemampuan Komunikatif

Kemampuan berkomunikatif diperoleh dari data hasil observasi mahasiswa pada
kegiatan pembelajaran terlihat bahwa mahasiswa masih banyak yang tidak fokus perkait
pertanyaan yang diberikan oleh temannya ataupun dosen sehingga jawaban mahasiswa
banyak yang bertele-tele. Pada saat berdiskusi, mahasiswa terlihat kurang dapat
memberikan ide dalam memacahkan masalah dalam diskusi, kadang tidak
mendengarkan temannya berbicara dan kurang dapat berkerja sama dengan teman.
Selanjutnya hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil kolaboratif peserta
didik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adanya perbedaan komunikasi antara
perempuan dan laki-laki. Kemampuan komunikasi mahasiswa perempuan lebih baik
jika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini
disebabkan karena perbedaan gender. Hasil ini sejalan dengan pendapat Arends (2007),
perempuan menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam berkomunikasi secara tertulis

dan lisan, dibandingkan dengan laki-laki. Hasil penelitian yang sama diberikan oleh
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Murtafiah (2016) yang menyatakan bahwa adanya perbedaan komunikasi matematis

antara perempuan dan laki-laki.

Berdasarkan kemampuan komunikasi yang masih kurang maka diperlukan
pembemlajaran yang dapat meningkatkan berkomunikasi mahasiswa seperti
pemebelajaran kooperatif.

Kemampuan Kolaboratif

Kemampuan kolaboratif ditunjukkan dalam kegiatan kerjasama secara
berkelompok. Pada saat dosen memberikan pembelajaran secara diskusi, kenyataan di
kelas meunjukkan bahwa mahasiswa kurang memberikan tanggung jawab pada
kelompok dan sering kali tugas dibebankan pada salah satu mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas kelompok. Berdasarkan ketida indikator yang terdiri dari bekerja
produktif, sikap menghargai, dapat berkompromi dan bertanggug jawab masih
menunjukkan hasil yang rendah. Berhubungan dengan hasil kemampuan kolaboratif
mahasiswa maka perlu pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk
mengembangkan komunakasi mahasiswa.

Berpikir Kreatif

Indikator berpikir kreatif ada tiga yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.
hasil berpikir kreatif diperoleh hasil bahwa ketiga indikator menunjukkan rata-rata
dibawah 50%. Hasil kefasihan mahsiswa yang masih rendah ditandai dengan kurang
mampunya mahasiswa dalam menjawab dan memberikan ide beragam. Fleksibilitas
masih rendah terlihat dari pemahaman permasalahan dan solusi dalam memperkirakan
secara otomatis rencana penyelesaian masalah, dan selanjutnya mahasiswa belum dapat
melaksanakan rencana tersebut serta melihat kembali jika terjadi hambatan dalam
memperoleh solusi. Indikator terakhir yaitu kebaharuan. Pada indikator ini, mahasiswa
masih belum dapat menyelesaikan permasalahan dan cenderung didasarkan pada
pengalaman. Sebagian besar mahasiswa tidak mengubungkan kebaharuan dengan
kemajuan teknologi sehingga dibutuhkan pembelajaran berbasis teknologi untuk
meningkatkan kreatifitas dengan menyesuaikan kondisi sekarang. Hal ini sejalan dengan
Siswono, (2008: 17) yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang
semakin tinggi, dan mampu mengolah pengetahuan lebih baik dari pada yang lain,
mampu menggabungkan ide-ide yang mereka miliki secara flexibel dan kebaharuan

dengan memanfaatkan teknologi yang ada.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal 21% century skills mahasiswa PGSD Unirow masih menunjukkan
hasil rendah. Hasil ini ditunjukkan dari kemampuan rata-rata untuk berpikir Kritis
mahasiswa menunjukkan hasil rata-rata kurang dari 30%, kemampuan komunikatif
kurang dari 50%, kemapuan kolaboratif dan berpikir kreaatif kurang dari 45%.

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk peningkatan 21 century skills
terutama untuk mahasiswa PGSD Unirow melalui pembelajaran model Problem-Based
Learning (PBL), model cooperative learning, model pembelajaran inquiry dan model
pembelajaran lain yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,

kolaboratif dan komunikatif mahasiswa.
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